BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Perilaku Homoseksual pada remaja di Kota Gorontalo berdasarkan Faktor
biologis responden yang ada keturunan homoseksual  berjumlah 106
responden (59,2%), dan responden yang tidak ada keturunan homoseksual
berjumlah 73 orang (40,8%).

2. Perilaku Homoseksual pada remaja di Kota Gorontalo berdasarkan Faktor
Psikologis yang paling dominan sebanyak 153 responden (85,5%) yang
berharap menjadi pribadi yang disukai oleh banyak orang dan diikuti oleh
pengalaman yang tidak menyenangkan dimasa lalu, responden yang merasa
tidak mampu menjalankan perannya, responden yang tidak merasa terbebani
dengan perannya, responden yang merasa tidak menarik perhatian lawan
jenisnya dalam menjalin dan yang bangga menjadi seorang lelaki.

3. Perilaku Homoseksual pada remaja di Kota Gorontalo berdasarkan Faktor
Sosial terdapat 141 responden (78,8%) yang mendominasi memiliki
teman/sahabat seorang gay, responden yang sering bergaul dengan seorang
gay 120 responden (67,0%), dan responden yang suka berkumpul dengan
komunitas gay sebanyak 76 responden (42,5%)

5.2 Saran

1. Bagi Instansi Kesehatan
Hasil Penelitian ini diharapkan untuk sebagai referensi penyebab perilaku

penyimpangan homoseksual untuk mengimplementasikan intervensi
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keperawatan dalam memperbaiki perilaku individu yang memiliki perilaku
menyimpang Yaitu khususnya homoseksual.

. Bagi Komunitas

Hasil Penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan dan referensi untuk
komunitas sesama gay sehingga jumlah remaja yang homoseksual tidak
bertambah tinggi.

. Bagi Peneliti

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman peneliti tentang
faktor penyebab perilaku homoseksual.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih
dalam tentang penyebab homoseksual dengan variabel yang sama atau

berbeda yaitu hubungkan dengan HIV/AIDS.
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